DAFTAR PUSTAKA

Abdulgani, 1.K. 1991. “Beberapa Ciri Populasi Kambing di Desa Ciburuy dan
Cigombong serta Kegunaannya Bagi peningkatan Produktivitas. Disertasi.
Fakultas Pascasarjana. Institut Pertanian Bogor

Acker, D. 1983. Animal Science and Industry. 2" Ed. Prentice Hall inc.
Englewood Cliffs. New Jersey

Adriani. 1998. “Hubungan Laju Penyusutan Sel-sel Sekretoris Kelenjar Ambing
dengan Produksi Susu dan Jumlah Anak pada Domba Priangan yang Memperoleh
Dua Tingkat Pemberian Pakan”. Tesis. Program Pascasarjana. Institut Pertanian
Bogor. Bogor

Anggorodi, R. 1979. llmu Makanan Ternak Umum. Gramedia. Jakarta

Arikunto, S. 2002. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta.
Jakarta

Browker, W.A.T., R.G. Dumsday, J.E. Fresch, R.A. Swan, dan N.M Tulloh. 1978.
Beef Cattle Management and Economics. Autralian Vice. Chacellors Committee.
Academy Press Pty Ltd. Brisbane

Budiasih, R. 2007. “Pengaruh Periode Kelahiran terhadap Persentase Heterosis
Bobot Lahir, Bobot Sapih, dan Pertumbuhan Sebelum Sapih pada Kambing
Boerawa di Desa Campang Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus”. SKripsi.
Universitas Lampung. Bandar Lampung

Butterfield, R.M. 1988. New Concepts of Sheep Growth. The Departement
of Veterinary Anatomy. University of Sydney. Sydney

Campbell, J.R., M.D. Kenealy, dan K.L. Campbell. 2003. Animal Science. 4™ Ed.
The Biology, Care, and Production of Domestic Animals. McGraw-Hill
Companies. Inc. New York

dan J.F. Lasley. 1985. The Science of Animals that Serve
Humanity. 3 Ed. McGraw-Hill Book Company. New York



36

Capuco, A.V., S.E. Ellis, S.A. Hale, E. Long, R.A. Erdman, X. Zhao, dan M. J.
Paape. 2003. “Lactation persistency: Insight from mammary cell proliferation
studies”. J. Anim. Sci. 81: 18-31

Cardellino, R.A. dan M.E. Benson. 2002. “Lactation curves of commercial ewes
rearing lambs”. J. Anim. Sci. 80: 23-27

Chuzaemi, S. dan Hartutik. 1988. Ilmu Makanan Ternak Khusus Ruminansia.
Fakultas peternakan, Univetrsitas Brawijaya. Malang

Dakhlan, A. dan Sulastri. 2002. llmu Pemuliaan Ternak. Buku Ajar. Universitas
Lampung. Bandar Lampung

Devendra, C. 1976. Goat in Production of Animal Husbandry. Longmans.
London

dan G.B. McLeroy . 1982. Goat and Sheep Production in the
Tropics. 1 Ed. Oxford University Press, Oxford

dan Mc. Burns. 1994. Produksi Kambing di Daerah Tropis. ITB.
Bandung. Direktorat Jenderal Peternakan, Departemen Pertanian. Jakarta

Direktorat Jenderal Bina Produksi dan Pengembangan Ternak. 2004. “Laporan
Intensifikasi Usaha Ternak Kambing di Provinsi Lampung”. http://www.
disnakkeswanlampung.go.id/publikasi/bplm. Diakses 12 Oktober 2011

Doloksaribu, M., S. Elieser, F. Mahmilia, dan F.A. Pamungkas. 2005.
“Produktivitas kambing kacang pada kondisi di kandangkan: 1. bobot lahir, bobot
sapih, jumlah anak sekelahiran, dan daya hidup anak prasapih”. Loka Penelitian
Kambing Potong. Seminar Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner. Sumatra
Utara. 581—584

Edey, T.N. 1983.” Lactation, growth and body composition ”. In: T.N. Edey
(Ed.). Tropical Sheep and Goat Produktion. Australian Universities International
Development Program. Camberra

Ensminger, M.E. 2002. Sheep and Goat Science. 6™ Ed. Interstate Publisher Inc.
United States of America

Farid, A.H. and M.H. Fahmy. 1996. “The East Friesian and other European
breeds”. In: Fahmy, M.H. (Ed.). Prolific Sheep. CAB International

Gaspersz. 1991. Metode Perancangan Percobaan: untuk Ilmu-ilmu Pertanian,
IImu-ilmu Teknik, dan limu Biologi. Penerbit Armico. Bandung

Gonzalo, C., A. Ariznabarreta, J.A. Carriedo dan F.S. Primitivo. 2002,
“Mammarypathogens and their relationship to somatic cell count and milk yield
losses in dairy ewes”. J. Dairy Sci. 85: 1460-1467


http://www.disnakkeswan-lampung.go.id/publikasi/bplm.Diakses%2012%20Oktober%202011
http://www.disnakkeswan-lampung.go.id/publikasi/bplm.Diakses%2012%20Oktober%202011

37

Harahap, A. S. 2008. “Pengaruh Umur terhadap Performa Reproduksi Induk
Domba Lokal yang Digembalakan di UP3 Jonggol”. Skripsi. Fakultas Peternakan.
Institut Pertanian Bogor. Bogor

Hardjosubroto, W.1994. Aplikasi Pemuliaan Ternak di Lapangan. Gramedia
Widiasarana Indonesia. Jakarta

Harris, 1. 1991.” Performans Anak Kambing Peranakan Etawa dan Anak
Kambing Kacang dari Berbagai Periode Kelahiran dan Umur Sapih”.
Tesis.Fakultas Peternakan. Universitas Padjajaran. Bandung

Hartadi, H., S. Reksoharhadiprodjo, A.D. Tillman. 1997. Tabel Komposisi Pakan
untuk Indonesia. Fakultas Peternakan, Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta

Inounu, 1., L.C. Iniguez, G.E. Bradford, Subandriyo, dan B. Tiesnamurti. 1993.
“Production performance of prolific Java-nese ewes”. Small Rumin. Res.
12(3):243-257

. 1996. “Keragaan Produksi Ternak Induk Domba Prolifik”. Disertasi.
Fakultas Peternakan, Institut Pertanian Bogor, Bogor

, B. Tiesnamurti, Subandriyo, dan H. Martojo. 1999. “Produksi anak
pada domba prolifik”. Jurnal limu Ternak dan Veteriner 4(3): 148-160

, N. Hidayati, A. Priyanti, dan B. Tiesnamurti. 2002. Peningkatan
produktivitas domba melalui pembentukan rumpun komposit. T.A. 2001. Buku 1.
Ternak Ruminansia. Balai Penelitian Ternak. Ciawi. Bogor

, N. Hidayati, Subandriyo, B. Tiesnamurti, dan L.O. Nafiu. 2003.
“Analisis keunggulan relatif domba Garut anak dan persilangannya”. Jurnal llmu
Ternak dan Veteriner 8(3): 170-182

Istigomah. 2006. “Strategi Pembangunan Ekonomi Wilayah Kota Malang”.
Skripsi. Jurusan IImu Ekonomi dan Studi Pembangunan. Program limu Ekonomi.
Universitas Brawijaya. Malang

Johnston, R.G. 1983. Introduction to Sheep Farming. Granada. London. Toronto.
Sidney and New Nork

Kartadisastra, H.R. 1997. Penyediaan dan Pengolahan Pakan Ternak
Ruminansia. Kanisius. Yogyakarta

Kartamiharja, D. 1980. Produksi Ternak Domba. Fakultas Peternakan. Universitas
Padjadjaran. Bandung

Kostaman, T. dan I.K. Sutama. 2005. “Laju pertumbuhan kambing anak hasil
persilangan antara kambing Boer dengan Peranakan Etawah pada priode
prasapih”. JITV 10: 106-112



38

Kurnianto, E., S. Johari, dan H. Kurniawan. 2007. “Komponen ragam bobot
badan kambing Peranakan Etawa di Balai Pembibitan Ternak Kambing
Sumberejo Kabupaten Kendal”. J. Indon. Trop. Anim. Agric. 34 (4) 236—244

Lasley, J.F. 1978. Genetcs of Livestock Improvement. 3" Ed. Prentice Hall of
Hindia Private. New Delhi

Mahmilia, F., F.A. Pamungkas, dan S. Elieser. 2008. “Lama bunting, bobot lahir,
dan daya hidup prasapih kambing Boerka-1 (50b;50k) berdasarkan jenis
kelamin, tipe lahir, dan paritas”. Loka Penelitian Kambing Potong. Seminar
Nasional Teknologi Peternakan dan Veteriner. Sumatra Utara

dan M. Doloksaribu. 2010.” Keunggulan relatif anak hasil persilangan
antara kambing Boer dengan Kacang pada priode prasapih”. JITV 15(2): 124—
130

Nagpal, S. and D. S. Chawla. 1985. “Nongenetic factors affecting body weight
in crossbred goats”. Indian. J. Anim. Sci. 55 (3) : 203-207

Pitono, A.D., E. Romjali, dan R.M. Gatenby. 1992. “Jumlah anak lahir dan bobot
lahir domba lokal Sumatera dan hasil persilangannya”. Jurnal Penelitian
Peternakan Sungei Putih. 1(2): 13 -19

Santosa, U. 2006. Tata Laksana Pemeliharaan Ternak. Cetakan ke-1. Penebar
swadaya. Jakarta

Sarwono, B. 2002. Beternak Kambing Unggul. Penebar Swadaya. Jakarta

Saputra, Y. 2008. “Penampilan Produksi Anak Domba Pra Sapih Selama Dua
Bulan di UP3J Jonggol™. Skripsi. Fakultas Peternakan. Institut Pertanian Bogor.
Bogor

Schmidt, G.H. 1971. Biology of Lactation. W.H. Freeman and Company. San
Fransisco

, Subandriyo, M. Martawidjaja, D. Priyanto, D. Yulistiani, T. Sartika, B.
Tiesnamurti, K. Diwyanto, dan L. Praharani. 2001. “Karakterisasi kambing lokal”.
Kumpulan Hasil-hasil Penelitian Peternakan APBN Tahun Anggaran 1999/2000.
Balai Penelitian Ternak. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Bogor.
Hlm. 157 — 178

Setiadi, B. 1987. “Studi Karakteristik Kambing Peranakan Etawa”. Tesis.
Fakultas Pascasarjana. Institut Pertanian Bogor. Bogor



39

, Subandriyo, M. Martawidjaja, D. Priyanto, D. Yulistiani, T. Sartika, B.
Tiesnamurti, K. Diwyanto, dan L. Praharani. 2001. “Karakterisasi kambing lokal”.
Kumpulan Hasil-hasil Penelitian Peternakan APBN Tahun Anggaran 1999/2000.
Balai Penelitian Ternak. Pusat Penelitian dan Pengembangan Peternakan. Bogor.
Hlm. 157 — 178

Shosan, M. A. 2006. “Perbandingan Daya Produktivitas Induk Kambing Boerawa
dengan Kambing Peranakan Etawah di Desa Campang Kecamatan Gisting
Kabupaten Tanggamus”. Skripsi. Universitas Lampung. Bandar Lampung

Siregar, A.R. 1983. “Parameter Fenotipik dan Genetik Sifat Pertumbuhan serta
Pengamatan Beberapa Sifat Kuantitatif Domba Priangan”. Tesis. Pascasarjana.
Institut Pertanian Bogor, Bogor

Sitepoe, M. 2008. Cara Memelihara Domba dan Kambing Organik. PT. Indeks.
Jakarta

Soebarinoto, S. Chuzaemi, dan Mashudi. 1991. limu Gizi Rumiansia. Fakultas
Peternakan. Universitas Brawijaya. Malang

Steel, R.G.D., dan J. Torrie. 1991. Prinsip dan Prosedur Statistik Suatu
Pendekatan Biometrik. Alih Bahasa B. Sumantri. P.T. Gramedia. Jakarta

Subandriyo, B. Setiadi, M. Rangkuti, K. Dwiyanto, M. Dolok Saribu, L. Batubara,
E. Romjali, S. Elieser, dan E. Handirawan. 1996. “Performans domba komposit
hasil persilangan antara domba Lokal Sumatera dengan Rambon generasi
pertama dan kedua”. Jurnal llmu Ternak dan Veteriner 3(2): 78-86

Sudrama, I.P. 1983. Performans Ternak Kambing di Kabupaten Daerah Tingkat
I1 Lombok Timur. Proyek Peningkatan Perguruan Tinggi. Universitas Mataram.
Nusa Tenggara Barat

Sulastri. 2001. “Estimasi Parameter Genetik Sifat-sifat Pertumbuhan dan
Hubungan antara Sifat-sifat Kualitatif pada Kambing PE di Unit Pelaksana
Teknis Ternak Singosari, Malang, Jawa Timur”. Tesis. Fakultas Pasca Sarjana.
Universitas Gadjah Mada. Yogyakarta

Sumadi. 1985. “Beberapa Sifat Produksi dan Reproduksi dari Berbagai Bangsa
Sapi Daging di Ladang Ternak”™. Tesis. Fakultas Pacsasarjana. Institut Pertanian
Bogor. Bogor

Suryaningsih, D. 2003. “Performans Anak Kambing Berdasarkan Tipe Kelahiran
pada Kambing Peranakan Etawa”. Makalah Seminar Nasional Hasil Penelitian.
Fakultas Peternakan. Universitas Diponegoro. Semarang

Suwardi, N.K. 1987.” Pertumbuhan dan Reproduksi Kambing Peranakan Etawah
di Desa Cibening Kecamatan Cempaka Kabupaten Purwakarta”. Tesis. Fakultas
Pascasarjana. Institut Pertanian Bogor. Bogor



40

Ted dan Shipley. 2005. “Mengapa Harus Memelihara Kambing Boer, Daging
Untuk Masa Depan”. http://www.indonesiaboergoat.com/ind/whyraise
boergoat.html. Program Brawiboer Fapet Universitas Brawijaya. LDSC. Diakses
12 Oktober 2011

Tiesnamurti, I. Inounu, dan Subandriyo. 2002. “Kapasitas produksi susu
domba Priyangan Peridi”: J. Pertumbuhan anak prasapih. JITV. 7:4:227—236

Tillman, A. D., H. Hartadi, S. Reksohadiprodjo, S. Prawirokusumo, dan S.
Lebdosoekojo. 1984. IImu Makanan Ternak Dasar. Cetakan Kedua. Gadjah Mada
University Press. Yogyakarta

Williams, L.H. 1982. “Grow and energy”. In: L.H. Davies (Ed). Nutrition and
Growth Manual. Hedges and Bell Pty Ltd. Melbourne

Willson, R. T. 1987. “Livestock production in Central Mali. Environmental
factors affecting weight in traditionally managed goats and sheep”. Animal
Production 45 : 223-232


http://www.indonesiaboergoat.com/ind/whyraise%20boergoat.html
http://www.indonesiaboergoat.com/ind/whyraise%20boergoat.html

